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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil regresi logistik, kepemilikan institusional menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang terdapat pada perusahaan dagang periode 2008-2012 dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,017 (dibawah alpha 0,05). Dengan 

demikian H1 diterima yang berarti hipotesis pertama terbukti. 

2. Dari hasil regresi logistik, kepemilikan manajerial menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

terdapat pada perusahaan dagang periode 2008-2012 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,004 (dibawah alpha 0,05). Dengan demikian H2 

diterima yang berarti hipotesis kedua terbukti. 

3. Dari hasil regresi logistik, dewan komisaris menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

terdapat pada perusahaan dagang periode 2008-2012 dengan tingkat 

signifikasi 0,170 (diatas alpha 0,05). Dengan dengan demikian H3 

ditolak yang berarti hipotesis ketiga tidak terbukti. 

4. Dari hasil regresi logistik, komite audit menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang terdapat 
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pada perusahaan dagang periode 2008-2012 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,032 (dibawah alpha 0,05). Dengan demikian H4 

diterima yang berarti hipotesis keempat terbukti. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penggunaan hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi perusahaan go publik, perlu memperhatikan mekanisme good 

corporate governance terutama kepemilikan manajerial dan komite 

audit, karena belum semua perusahaan mempunyai kepemilikan 

manajerial dan komite audit.  

2. Adanya kepemilikan manajerial maka pihak manajemen dalam suatu 

perusahaan dapat lebih konsisten dalam menjalankan perusahaan, 

sehingga tercipta keselarasan kepentingan antara manajemen dengan 

pemegang saham dan menghasilkan laba. Sedangkan, keberadaan 

komite audit mendukung prinsip pertanggungjawaban dalam 

penerapan good corporate governance yang mengharuskan 

perusahaan untuk memberikan informasi lebih baik kepada 

stakeholders sehingga melindungi para stakeholders dari informasi 

yang menyesatkan.  

3. Penelitian ini hanya terfokus pada good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan. Sehingga ke depannya diharapkan 

penelitian dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel-
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variabel lain seperti manajemen laba, ukuran perusahaan, struktur 

modal dan lain sebagainya yang mempengaruhi kinerja keuangan. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan dagang yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sehingga penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat meliputi berbagai jenis sektor perusahaan. Selain itu, diharapkan 

juga dapat menambah jumlah tahun periode penelitian agar hasil 

penelitian dapat lebih valid. 
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